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Abstract: This research aims to identify students’ learning motivation and
students' understanding of learning concepts in Newton's Law material at
SMAN 8 Jambi City. The research method used in this research is a descriptive
quantitative method. The research subjects in this study were students of class XI
F1 and F2 at SMAN 8 Jambi City. The sample selection technique used is cluster
random sampling. The findings in this research are that student learning
motivation and understanding of student learning concepts are important in the
learning process, because students who have good motivation and understanding
of concepts will make the learning process run smoothly with good results. The
learning motivation of class 75 students, minimum score 71 and maximum score
81.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motivasi belajar
siswa dan pemahaman konsep belajar siswa pada materi Hukum Newton di
SMAN 8 Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode kuantitatif deskriptif. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini
adalah siswa kelas XI F1 dan F2 SMAN 8 Kota Jambi. Dengan teknik pemilihan
sampel yang digunakan yaitu cluster random sampling. Adapun temuan dalam
penelitian ini adalah motivasi belajar siswa dan pemahaman konsep belajar siswa
penting dalam proses pembelajaran, karena siswa yang memiliki motivasi dan
pemahaman konsep yang baik akan membuat proses pembelajaran lancar dengan
hasil yang baik. Motivasi belajar siswa kelas XI F1 dan F2 SMAN 8 Kota Jambi
dalam pada materi Hukum Newton dalam kategori baik dengan persentase
84,17% dengan frekuensi 75 siswa, nilai minimum 78 dan nilai maksimum 90.
Sedangkan untuk pemahaman konsep persentase 77,16% dengan frekusensi 75
siswa, nilai minimum 71 dan nilai maksimum 81.

Kata Kunci :Hukum Newton, Motivasi Belajar, Pemahaman Konsep

PENDAHULUAN manusia adalah pendidikan, karena tanpa
pendidikan manusia tidak akan pernah
berkembang (Ariana, 2016). Pendidikan
dilaksanakan supaya semua tingkatan
memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (Fadly et
al., 2023). Maka dengan adanya
pendidikan terdapat proses pembangunan
suatu negara ke arah yang lebih maju.
Melalui  pendidikan, individu dapat

Banyak perkembangan yang terjadi pada
zaman yang sudah semakin modern saat
ini. Salah satu diantaranya adalah dalam
bidang pendidikan (Lawhon, 2021).
Pendidikan diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat (Fazri, 2022). Dengan
demikian salah satu aspek universal yang
selalu harus ada dalam kehidupan
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memperolen  keterampilan dan juga
pemahaman konsep yang baik.

Pemahaman  konsep  adalah
kecakapan dalam pikiran yang dapat
dijelaskan kembali dengan bahasa yang
lebih sederhana dari hal yang telah
diterima  (Suendarti &  Liberna,
2021)Pemahaman konsep penting untuk
mengorganisir ~ pengetahuan  dalam
membangun pemikiran pada tingkat
yang lebih tinggi (Pratiwi, 2018).
Seperti yang dijelaskan pada Badie
(2016) pemahaman konsep
memungkinkan peserta didik untuk
memanfaatkan pengetahuan sebelumnya
untuk membuat konsep baru dengan
pemahaman vyang tidak berubah.
Pemahaman konsep yang baik berasal
dari individu yang mau mempelajari
tentang suatu hal. Seseorang yang
memiliki pemahaman konsep yang baik
akan  melakukan  aktivitas  atau
menjelaskan tentang suatu hal dengan
caranya sendiri yang lebih sederhana.
(Baraniewicz-Kotasinska, 2022). Pada
Sulfiyah  (2020) menjelaskan bahwa
pemahaman konsep adalah syarat utama
untuk proses pembelajaran selanjutnya
untuk itu dibutuhkan hal yang dapat
meningkatkan ~ pemahaman  konsep
siswa. Pada Tarbiyah (2022) dijelaskan
bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemahaman
konsep adalah motivasi belajar.

Motivasi belajar dapat diartikan
sebagai suatu  pendorong  untuk
melakukan kegiatan termasuk belajar.
Kegiatan tersebut berasal dari dalam diri
seseorang yang dapat menumbuhkan
semangat dalam mengasah keterampilan
dan menambah pemahaman pada diri
siswa (Monika & Adman, 2017).
Motivasi memberdayakan kemampuan
dalam diri seseorang untuk mencapai
tingkat kinerja yang tinggi (Tohidi &

Jabbari, 2012). Dengan hasil kinerja
yang maksimal akan menciptakan
kondisi kepuasan dari sesuatu Yyang
sudah dicapai (Urosevic et al., 2016).
Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang baik maka akan memiliki
pemahaman konsep yang matang,
sebaliknya jika seorang siswa memiliki
motivasi belajar yang kurang baik maka
akan memiliki pemahaman konsep yang
kurang matang (Bayu,2019). Salah satu
penyebab siswa memiliki motivasi
belajar yang kurang baik adalah
menganggap bahwa materi pelajaran
fisika sulit dipahami (Arista et al.,
2013). Hal ini mengakibatkan siswa
akan mengalami fase yang berulang
secara terus menerus yang
menyebabkan kurangnya minat dalam
memahami pembelajaran.

Dari  permasalahan  tentang
motivasi belajar yang kurang baik maka
memerlukan solusi yang lebih lagi untuk
diterapkan dalam proses pembelajaran.
Perlu adanya inovasi yang dapat
memberikan peluang yang baik dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Adapun inovasi yang dapat
dilakukan adalah dengan menciptakan
situasi belajar yang lebih melibatkan
peserta didik contohnya dimana peserta
didik dapat melihat atau merasakan
langsung  dari  penerapan  materi
pembelajaran. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan melengkapi sarana
dan prasarana unttuk praktikum atau
dengan contoh penerapan  dalam
kehidupan secara langsung

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan olen Abdul (2020)
menyatakan bahwa motivasi belajar
mempengaruhi prestasi peserta didik .
Selain itu beberapa item respon yang
terjadi antara tenaga pengajar dan
peserta didik akan memiliki dampak
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yang signifikan berdampak pada proses
pembelajaran dalam ruangan kelas.
Selanjutnya hasil penelitian  yang
dilakukan  oleh  Wahyuni  (2020)
dijelaskan bahwa pemahaman konsep
peserta didik berbeda beda tergantung
pada beberapa faktor salah satunya
adalah media pembelajaran.
Pemahaman konsep peserta didik yang
diajar menggunakan media presentasi
interaktif dengan peserta didik yang
diajar tanpa dengan media presentasi
interaktif memiliki perbedaan yang
signifikan.

Berdasarkan pemaparan di atas,
peneliti tertarik melakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengidentifikasi
bagaimana motivasi belajar  siswa
terhadap pemahaman konsep belajar
siswa pada materi Hukum Newton kelas
X1 di SMAN 8 Kota Jambi.

METODE

Penelitian adalah proses untuk
mencapai tujuan yang dilakukan secara
bertahap dengan teliti dan tepat sasaran
(Mulyadi, 2013) dengan menggunakan
metode analisis data yang ditentukan
dalam mencapai hasil  penelitian.
Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Tujuan utama penelitian
adalah meilhat gambaran tentang
fenomena yang dikaji baik melalui
angka, melalui penjelasan secara tertulis
atau lisan (Adlini et al., 2022). Adapun
subjek yang dijadikan sampel penelitian
yaitu siswa kelas XI F1 dan F2 di
SMAN 8 kota Jambi.

Menentukan Sampel
|

\Z

Pengambilan Data
|

\4
Analisis Data

J 1
Kesimpulan Hasil Data

Proses penelitian ini ialah
melalui pengumpulan data, melakukan
reduksi kata, penyajian data dan
menarik kesimpulan pada penelitian
yang telah dilakukan (Rijali, 2018).
Analisis data kuantitaif menggunakan
model data Miles dan Huberman dimana
metode analisis data yanga dimulai dari
menentukan sampel penelitian,
pengambilan data, mereduksi data atau
menyusun kalimat yang baik dan benar,
menyajikan  data, dan  membuat
kesimpulan dari hasil penelitian yang
sudah dilakukan.

Pada Ramadhan dan Putri (2018)
dijelaskan bahwa sebelum pengambilan
sampel  peneliti  terlebih  dahulu
menentukan ukuran sampel yang akan
digunakan. Sampel adalah sub-set dari
populasi dimana terdiri dari perorangan
atau individu (Raharjo.2016).
Pengambilan sampel menggunakan
cluster Purpossive Sampling. Teknik
cluster random sampling adalah teknik
pengambilan sampel untuk memperoleh
data yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan dari populasi
pada  penelitian  (Asari,  2023).
Selanjutnya dalam pengumpulan data
pada penelitian ini ialah penyebaran
angket motivasi belajar dan instrumen
pemahaman konsep terhadap sampel
yang telah ditentukan.

Setelah dilakukan pengambilan
data, maka tahap selanjutnya adalah
analisis data yaitu proses analisis data
kuantitatif deskriptif melalui data angket
motivasi belajar dan pemahaman konsep
belajar siswa yang telah diambil dari
sampel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman konsep peserta didik
akan berdampak pada keberlangsungan
pembelajaran dalam ruangan kelas
(Dewi & Ibrahim, 2019). Salah satu
penyebab peserta didik memiliki
pemahaman konsep belajar yang baik
adalah adanya motivasi belajar yang
baik sehingga tidak menganggap bahwa
materi pelajaran fisika sulit dipahami.
Hasil penyebaran angket dan instrumen
yang telah dilakukan diketahui bahwa
motivasi belajar dan pemahaman konsep
siswa memiliki persentase yang baik.
Desktiptif Data Motivasi Belajar Pada
Kelas XI F1

No Deskriptif Nilai
Data
1 Nilai tertinggi 81
(n max)
2 Nilai terendah 71
(n min)
3 Mean 77,16

Desktiptif Data Motivasi Belajar Pada
Kelas XI F2

No Deskriptif Nilai
Data
1 Nilai tertinggi 90
(n max)
2 Nilai terendah 78
(n min)
3 Mean 84,17

Pemahaman konsep peserta didik
akan berdampak pada keberlangsungan
pembelajaran dalam ruangan kelas.
Salah satu penyebab peserta didik
memiliki motivasi belajar yang kurang
baik adalah menganggap bahwa materi
pelajaran  fisika  sulit  dipahami.
Kesulitan yang dianggap pada pelajaran

fisika itu disebabkan oleh kurangnya
penerapan materi pembelajaran pada
kehidupan manusia atau yang ada di
alam. Apabila peserta didik hanya
mengejar pemahaman materi tanpa
mengetahui penerapannya maka peserta
didik akan merasa jenuh sehingga
kurang termotivasi dalam mempelajari
materi selanjutnya

Motivasi belajar dan pemahaman
konsep  diperoleh  bahwa  guru,
lingkungan belajar, sarana dan prasarana
praktikum berkontribusi dalam motivasi
belajar. Dari penelitian ini diperoleh
bahwa sebagai tenaga pendidik
membangun suasana yang menarik
sehingga  menumbuhkan  keinginan
siswa dalam belajar fisika yang
dianggap sulit. Selain menyalurkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa dengan maksimal melaui model
pembelajaran  yang cocok tenaga
pendidik juga berperan sebagai teladan
bagi siswa. Diperlukan inovasi inovasi
dan kegiatan yang dapat
memaksimalkan  hasil pembelajaran
yang mampu membangun motivasi dan
keinginan belajar bagi siswa. Dengan
demikian setelah siswa menempuh
pendidikan, siswa siap terjun kedalam
kehidupan bermasyarakat yang penuh
dengan tantangan zaman. Kemajuan
teknologi dan globalisasi yang terus
berkembang menuntut setiap manusia
untuk terdidik dan pandai dalam
menjalini  kehidupan  agar tidak
terjerumus kedalam kehidupan yang
menyimpang.

Keinginan untuk belajar disebut
dengan motivasi belajar, siswa yang
memiliki wawasan tentang suatu materi
pembelajaran umumnya siswa yang
sudah baik dalam penguasaan materi
pembelajaran. Di samping itu motivasi
seorang siswa akan lebih baik jika
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adanya sarana dan prasarana yang
memadai untuk melakukan praktikum di
laboratorium. Dengan adanya motivasi
belajar siswa akan lebih dapat mencapai
tingkat yang  maksimum  pada
pemahaman konsep dalam pencapaian
suatu materi yang di implementasikan
melalui prestasi belajar.

Sarana dana prasarana yang
terbatas membuat siswa merasa kurang
puas dengan hasil praktikum yang
dilakukan, sehingga membuat siswa
tidak bisa merinci lebih dalam lagi
pembelajaran yang sedang berlangsung.
Dengan kondisi seperti itu maka
pemahaman konsep yang dimiliki siswa
juga menjadi terbatas. Di samping itu
tenaga  pengajar yang  mampu
menegosiasikan  alat  pembelajaran
dalam konteks praktikum dengan alat
yang mendukung pada materi akan
membuat siswa lebih aktif dan mudah
memahami konsep pembelajaran lagi.
Maka tenaga pengajar semakin mampu
menciptakan peluang bagi peserta didik
untuk untuk meningkatkan pemahaman
konsep dalam pembelajaran.

Pemahaman konsep peserta didik
akan berdampak pada keberlangsungan
pembelajaran dalam ruangan kelas.
Salah satu penyebab peserta didik
memiliki motivasi belajar yang kurang
baik adalah menganggap bahwa materi
pelajaran  fisika  sulit  dipahami.
Kesulitan yang dianggap pada pelajaran
fisika itu disebabkan oleh kurangnya
penerapan materi pembelajaran pada
kehidupan manusia atau yang ada di
alam. Apabila peserta didik hanya
mengejar pemahaman materi tanpa
mengetahui penerapannya maka peserta
didik akan merasa jenuh sehingga
kurang termotivasi dalam mempelajari
materi selanjutnya

Motivasi belajar dan pemahaman
konsep  diperoleh  bahwa  guru,
lingkungan belajar, sarana dan prasarana
praktikum berkontribusi dalam motivasi
belajar. Dari penelitian ini diperoleh
bahwa sebagai tenaga pendidik
membangun suasana Yyang menarik
sehingga  menumbuhkan  keinginan
siswa dalam belajar fisika yang
dianggap sulit. Selain menyalurkan ilmu
pengetahuan dan keterampilan kepada
siswa dengan maksimal melaui model
pembelajaran yang cocok tenaga
pendidik juga berperan sebagai teladan
bagi siswa. Diperlukan inovasi inovasi
dan kegiatan yang dapat
memaksimalkan  hasil pembelajaran
yang mampu membangun motivasi dan
keinginan belajar bagi siswa. Dengan
demikian setelah siswa menempuh
pendidikan, siswa siap terjun kedalam
kehidupan bermasyarakat yang penuh
dengan tantangan zaman. Kemajuan
teknologi dan globalisasi yang terus
berkembang menuntut setiap manusia
untuk terdidik dan pandai dalam
menjalini  kehidupan  agar tidak
terjerumus kedalam kehidupan yang
menyimpang.

Adapun temuan dalam penelitian
ini berdasarkan penyebaran angket dan
instrumen yang telah dilakukan peneliti
dengan siswa kelas X1 F1 dan F2 di
SMAN 8 Kota Jambi adalah siswa
memiliki motivasi belajar dan juga
pemahaman konsep belajar yang baik.
Motivasi belajar siswa dan juga
pemahaman konsep belajar siswa di
SMAN 8 kota Jambi masih belum bisa
disimpulkan secara detail dideskripsikan
dan sampel penelitian dengan persentase
yang di dapatkan. Evaluasi keterampilan
proses sains dam kemampuan berpikir
kreatif ~ tidak  optimal  sehingga
menyulitkan guru dalam
mengidentifikasi kebutuhan siswa untuk
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meningkatkan keterampilan proses sains
dan kemampuan berpikir kreatif siswa.
Keterbatasan penelitian ini yaitu hanya
mengidentifikasi motivasi belajar dan
pemahaman konsep belajar siswa saja.
Diharapkan selanjutnya perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut seperti melihat
pengaruh antar kedua variabel tersebut.

KESIMPULAN

Kemajuan suatu negara
dibutuhkan adanya pendidikan yang
baik. Dalam porses pendidikan
memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan jenis konseptual baik
itu dalam proses informasi, instruksi,
pelatihan maupun ketangkasan memori.
Dengan  demikian  perlu  adanya
pemahaman konsep yang baik dalam
generasi muda. Pemahaman konsep
yang baik diperoleh ketika siswa
memiliki keinginan tersendiri untuk
mempelajari suatu hal yang disebut
dengan motivasi belajar. Pembelajaran
yang ada dilakukan oleh tenaga pengajar
dan peserta didik yang diharapkan
terjadi interaksi yang baik antara kedua
belah pihak. Jika pengetahuan yang di
ajarkan oleh tenaga pengajar tidak
mendapat respon yang baik maka tidak
aka nada perkembangan  dalam
pendidikan
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